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Abstract: This research is about racialism and the forms of Blacks
stereotype in America, and its relation to the films of The Green Mile.
Racialism in the films The Green Mile Blacks were represented tn the
form of negative stereotype namely, stupidity, laziness, murder, and
superstitions. This research uses an interdisciplinary approach by using
history, sociology and culture perspective. Racialism in America has been
a dilemma for Blacks, because of racial prejudice, discrimination,
segregation and unjust treatment of them by Whites. Many blacks have
problems or difficulties in the aspect of their lives. For example they do
not have equality in education, employment, and law protection. Blacks
in America are regarded as inferior while whites are regarded as superior.
The result of this research indicated that The Blacks character in the film
The Green Mile is typical of the type of stereotype that appeared in slavery
era. In the film The Green Mile Blacks characters were also showed as a
kind of caricature of Tom, Sambo, Coons, and Bucks. In the films The
Green Mile, gave audience not only entertainment but also information
about the black experience in America.
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Pendahuluan

Masalah kesamaan hak dan kesempatan yang sama di Amerika
merupakan masalah yang sangat kompleks dan termasuk salah satu
masalah utama dalam sejarah Amerika. Masalah kesamaan kesempatan
ini berpangkal dari pernyataan Deklarasi Kemerdekaan Amerka bahwa
semua manusia diberkati oleh Sang Pencipta dengan hak-hak yang tidak
dapat diganggu gugat, yaitu hak untuk hidup, hak untuk mendapatkan
kebebasan, hak untuk mengejar kebahagiaan, dan tidak membedakan
warga negara berdasarkan warna kulit. Bunyi Deklarasi Kemerdekaan

Amerika adalah sebagai berikut.
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We hold these truths to be self-evident, that all men
are created equal, that they are endowed by their Creator with
certain unalienable right, that among these are life, Lberty,
and the pursuit of happiness. That lo secure these rights,
Governments are instituted among Men, driving their just
powers from the consent of the government. !

Ungkapan tersebut diatas menunjukan adanya keyakinan mengenai
hak-hak manusia yang tidak dapat diubah oleh masyarakat Amerika.
Dengan demikian, deklarasi Kemerdekaan Amerika bersikan cita-cita
tuhur tentang hak-hak perseorangan, meliputt kebebasan berbicara dan
berpendapat, kebebasan beragama dan berkeyakinan, kebebasan
berserikat, dan hak untuk mendapatkan petlindungan yang sama di bidang
hukum.

Masyarakat Amerika berkeyakinan babwa semua orang harus
memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan dan mencapai sesuatu
yang dunginkannya. Namun, kenyataannya kesamaan kesempatan itu
belum dapat betjalan dengan semestinya bagi orang kulit hitam, karena
ras kulit hitam dianggap ras yang rendah bagi orang kulit putih, sebaliknya
orang kulit putih menganggap mereka adalah ras yang unggul. Akibat
adanya anggapan tersebut, orang kulit hitam diperlakukan dalam bentuk
diskriminasi dan segregasi, misalnya dalam bidang pendidikan, orang kulit
hitam tidak diizinkan sekolah di tempat orang kulit putih.

Pada masa perbudakan perlakuan tidak adil terhadap orang kulit
hitam sangat jelas terlihat, misalnya dalam bidang pekerjaan, mereka dibert
pekerjaan-pekerjaan rendah seperti tukang kebun dan tukang masak, di
samping itu, sering seorang majikan mempetlakukan budaknya dengan
kasar. Hal ini sangat jelas terhihat, apabila seorang budak membuat suatu
kesalahan, para mandor kulit putih akan menghukumnya dengan kejam.
Akibat perlakuan tersebut, kehidupan orang kulit hitam pada masa
perbudakan sangat menderita.® Petlakuan tdak adil yang diterima orang
kulit hitam tersebut merupakan bentuk rasialisme orang kulit putih
terhadap orang kulit hitam. Biasanya rasialisme ini mereka wujudkan dalam
bentuk prasangka, disktiminasi, dan pemisahan. Akibat petlakuan tersebut,
otang kulit hitam mengalami masalah dan kesulitan dalam kehidupannya.

""l'odd dan Curt ,1972:737.
? Douglass, 1963: 22
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Sehubungan dengan keberadaan orang kulit hitam di Amerika, Feagin

(1982:115) mengatakan bahwa, “Black Americans bave been defined as racially
different by white groups for several centuries on the basis of certain physical
characteristics, such as skin color and hair type, presume to be unchangeable”
Pernyataan Feagin tersebut memberikan gambaran bahwa diskriminasi
ras dan segregasi masih muncul pada masyarakat kulit hitam di Amerika
pada tahun 1930an.
Perlakuan diskriminasi dan segregasi terhadap orang kulit hitam di
Amerika, dapat dilihat melalui karakter dan peran-peran orang kulit hitam
yang muncul dalam fitm The Green Mile. Film The Green Mile yang dibuat
Frank Darabont berdasarkan atas novel karya Stephen King, mempresen-
tasikan orang kulit hitam sebagai orang yang kejam, brutal, dan pembunuh.
Namun, dalam film ini orang kulit hitam selain ditampilkan sebagai orang
bodoh dan pemalas, juga sebagai peramal. Oleh karena itu, karakter orang
kulit hitam dalam film The Green Méle (1999) merupakan sejents karikatar
stereotip vang muncul di Amerka pada masa perbudakan.

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, film dapat memperlihat-
kan gambaran rasialisme dengan segala bentuk karakter dan stereotipnya
terhadap orang kulit hitam di Amerika schingga penulis tertarik untuk
meneliti dampak rasialisme terhadap benruk-bentuk karakter dan stereotip
orang kulit hitam yang muncul dalam film, dan pembentukan stereotip
terhadap orang kulit hitam dalam film. Dalam hubungan ini, penulis
meneliti film The Green Mile yang dibuat dengan latar belakang orang
kulit hitam tahun 1930-an. Pemilihan ini dilakukan penulis, pertama,
karena belam adanya penclitian tentang film tersebut. Kedua, film Tke
Green Mile, menggambarkan perlakuan diskriminasi dan segregasi
terhadap orang kulit hitam. Ketiga, film The Green Mile tidak hanya
sckadar memberikan gambaran, tetapi juga informasi mengenai keadaan
masyarakat kulit hitam pada masa tersebut. Dengan demikian, bentuk—
bentuk stereotip yang muncul dalam film tersebut merupakan cerminan
terhadap karakter orang kulit hitam yang dibentuk orang kulit putih pada
masa perbudakan dan setelah perbudakan dihapuskan.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mectode
penclitian pustaka (library rescarch). Penulis menggunakan data dari
dokumen tertulis dan elektronik. Darn dokumen tertulis, data-data diambil
dari buku-buku, yang diporoleh dari berbagai perpustakaan, yaitu
petpustakaan American Studies, pasca sarjana UGM. Perpustakaan
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Universitas Indonesia dan Perpustakaan United States Information Service
(USIS) di Jakarta. Literatur yang digunakan tidak hanya pada media cetak,
tetapi juga media elekronik dan film. Media cetak meliputi buku, novel,
mnajalah, koran, dan jurnal. Sedangkan media eletronik dengan
menggunakan internet eksplorasi. Permasalahan penelitian dianalisa
dengan menggunakan konsep from micre fo macre yang biasanya
digunakan dalam studi interdisipliner dengan menggunakan pendekatan
sejarah dan sastra. Pendekatan sejarah dalam penelitian ini digunakan
untuk melihat keberadaan otrang kulit hitam di Amenka pada masa lampau
sehingga aspek rasialisme terhadap peran-peran orang kulit hitam dalam
film dapat terungkap.

Pembahasan

Masa sebelum gerakan persamaan hak watga negara Civi/ Right
Movement yang terjadi di Amerika, masyarakat kulit hitam masih dilanda
keraguan atas identitas dirinya. Hal ini disebabkan oleh adanya rasialisme
antara ras kulit hitam dan ras kulit putth. Menurut kamus The New
Eincyclopedia Vol-15, rasialisme adalah sebagat berikut.

Racialism is an older term, more or less synonymous
with racism, the later now being common. A division in
their meaning-applying racism to the theory or doctrine
and racialism to the practice of discrimination and
prejudice.” (1983: 360)

Betdasarkan hal di atas, rasialisme telah menjadi suatu dokttin yang dapat
menimbulkan sifat-sifat disktiminasi dan prasangka terhadap suatu ras.
Hal int disebabkan adanya anggapan bahwa suatu ras merasa lebih tinggi
daripada ras yang lain. Dalam kaitan in1 Marden (1952:46) dalam bukunya
Minorities in American Societies menyatakan bahwa dotrin rastalisme
biasanya diliputi oleh pendapat satu ras yang menyatakan bahwa ras
meteka lebih tinggi dari ras lain dan hal ini telah memunculkan pembenaran
tethadap petlakuan-perlakuan negative terhadap ras yang dianggap rendah
tersebut.

Dengan demikian, rasialisme telah menimbulkan diskriminasi,
segregasi, stereotip, dan prasangka terhadap orang kulit hitam dalam
berbagai aspek seperti yang terjadi pada mstitusi pendidikan, pekerjaan,
dan perlindungan hukum, dalam hal ini Feagin (1982) mengemukakan
bahwa diskriminasi sering tetlihat sebagai akibat dan prasangka. Berkaitan
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dengan pengertian diskriminasi dan prasangka tersebut, Rose (1997:113)
dalam bukunya They and We: Racial and Etbnic relations in The United States
menyatakan bahwa bentuk diskriminasi adalah bentuk perlakuan individu
yang berbeda dan dipandang sebagain dari kelompok social tertentu.
Sedangkan prasangka merupakan suatu system keyakinan, perasaan dan
anggapan negatve terhadap sekelompok orang,

Rasialisme merupakan masalah serius bagi orang kulit hitam di
Amerika, karena perbedaan warna kulit antara hitam dan putih tidak hanya
sekadar menjadi permasalahan biologis, tetapi telah menjadi suatu
permasalahan sosial. Dalam hal ini, Omi dan Winant dalam bukunya Raca/
Formation in The United States From the 19605 to the 1990s5
mengemukakan bahwa permasalahan diskriminasi rasial tidak lagi
mengenai konsep biologis, namun lebih mengacu pada pemahaman
tethadap konteks sosial dan sejarah. Apabita permasalahan diskriminast
rasial dipandang dari sudut biologis, maka ras hanya menjadi perdebatan
yang tidak akan pernah berakhir dan selanjutnya akan terbentur pada
masalah penciptaan awal manusia. Permasalahan tentang penciptaan ini,
kemudian akan memunculkan pertanyaan mengapa ada orang kulit putih
dan mengapa harus ada orang kulit hitam?

Anggapan orang kulit putth bahwa ras orang kulit hitam adalah
rendah menyebabkan hubungan antara kedua ras tersebut sering
bermusuhan., Hubungan yang saling bertentangan tersebut, juga
disebabkan oleh perlakuan disktiminasi, segregasi, dan stereotip terhadap
orang kulit hitam. Akibat perlakuan tersebut muncul di berbagai tempat
istilah white only, colored waiting room, dan color men. Demikian pula
halnya engan penggunaan fasilitas umum, orang kulit hitam selalu
ditempatkan terpisah dengan orang kulit putth. Contohnya, di terminal-
terminal bus sering ditetnukan pemisahan tempat duduk antata orang kulit
hitam dan orang kulit putih. Bahkan, dalam bus orang kulit hitam tidak
diizinkan duduk di bangku orang kulit putih, metrcka harus duduk di bagian
belakang bus. Misalnya, petistiwa yang terjadi tanggal 1 Desember 1955
di Montgomety, ketika Ny.Rosa Parks seorang wanita kulit hitam, dilarang
duduk di tempat orang kulit putth, namun Ny. Rosa Parks menolak
petlakuan tersebut sehingga akhirnya Ny. Rosa Parks ditahan.’

Perlakuan diskriminasi, stereotip, dan segregasi terhadap orang
kulit hitam tidak hanya terjadi pada fasilitas umum saja, tetapi juga dapat
dilihat pada bidang-bidang lain, seperti kesempatan kerja, pendidikan,

? Katz, 1969: 479.
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dan perlindungan hukum, Petlakuan ketidakadilan dalam bidang tersebut,
dapat dilihat dalam film The Green Mie.

A. Diskriminasi Dalam Pekerjaan
Diskriminasi di bidang pekerjaan ini juga dapat dilihat dalam film
The Green Mile (1999), diceritakan seorang kulit hitam {john Coffey|
bekerja sebagai tukang kebun pada sebuah keluarga kulit putih. Pekerjaan
tukang kebun bagi orang kulit putth dianggap sebagai pekerjaan rendah
dan kotor, oleh karena itu pekerjaan tersebut diperuntukan bagi orang
kulit hitam. Dalam hal ini, pekerjaan yang dilakukan oleh John Coffey
merupakan gambaran pekerjaan orang kulit hitam pada masa perbudakan.
Pada masa tersebut orang kalit hitamn sering dianggap pemalas, tidak jujur,
dan ceroboh. Perlakuan sebagai orang pemalas dan tidak jujur membawa
dampak terhadap kehidupan masyarakat kulit hitam, mereka mengalami
mental yang rendah, sebagaimana dinyatakan oleh Marden berikut ini,
In popular white thought, it characterizes the Negro
people as lagy Negro, won't work wnless be bas to, and
doesn’t know what to do with money when he gets it. He is
dirty, smelly, careless in appearance, yel given lo Slashy
dressing, he is much more sexy than the white man and
exercise no restrain in its expression. He has low mental
ability incapable of anything but menial work.*

Setelah masa perbudakan berakhir, orang kulit putih menolak
memberikan petlakuan yang sama kepada orang kulit hitam. Untuk
merealisasikan perlakuan ketidaksamaan tersebut, orang kulit putih
membuat peraturan-peratutan yang dikenal dengan Jim Crow Laws
(separate but egual). Hal ini terjadi hampir pada semua aspek kehidupan,
misalnya ekonomi, pendidikan, politik, dan pesdindungan hukum. Dalam
hal, ini Benyamin Disraeli dalam Hacker (1992:9) menggambarkan
keadaan masyarakat kulit putth dan masyarakat kulit hitam sebagai dua
bangsa yang tidak memiliki hubungan, tidak memiliki rasa simpati, dan
mereka merasa seolah-olah dari penduduk planet yang berbeda.

Diskriminasi ras telah menyebabkan orang kulit hitam hanya dapat
bekerja pada sektor pertanian dan pembantu rumah tangga. Diskriminasi
tersebut juga menetapkan bahwa orang kulit hitam hanya cocok bekerja

*Mardem, 1952:207,
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schagal pekerja kasar. Dalam hal ini, diskriminasi terhadap orang kulit
hitatn telah menimbulkan perlakuan yang berbeda dengan orang kulit putth.
Pertakuan tersebut merupakan akibat dari anggapan ras kulit putth merasa
yang lebth unggul daripada ras kulit hitam. Orang kulit hitam selalu
dianggap bodoh dan pemalas sehingga tereka tidak pantas mengerjakan
pekerjaan yang membutuhkan kecerdasan, bahkan mereka dianggap tidak
mampu melakukan pekerjaan yang dikerjakan orang kulit putih. Dengan
demikian, orang kulit hitam dianggap hanya cocok bekerja sebagai
pembantu rumah tangga, tukang masak, dan peketja kebun. Dalam hal
ini Pinkney (1975:169) menyatakan “discrimination exist not only in
securing employment but also in the type of employment to which black
American are relegated.”

Berkaitan dengan diskriminasi bidang pekerjaan tethadap orang
kulit hitam, Davis (1991: 296) mengungkapkan pada abad ke-19 banyak
orang kulit hitam yang bekerja sebagal tukang cukur dan kusir delman,
tetapi abad ke-20 pekerjaan tersebut sebagian besar digantikan oleh orang
kulit putih. Dengan demikian, kaum kulit hitam hitam terdesak ke bawah
yakni jenis pekerjaan yang tidak disukai orang kulit putth, seperti pekerja
kasar, penjaga kantor-kantor, atau penjaga apartemen.

Perubahan luar biasa yang dialami para pekerja kulit hitam terjadi
tahun 1940 sampai dengan tahun 1970, yakni orang kulit hitam
diperbolehkan bekerja sebagat juru tulis, pelayan toko, dan pegawai. Dalam
hal ini, Pinkney {1975:82) menyatakan bahwa di tahun 1940 sebanyak
2,6% orang kulit hitam bekerja sebagai juru tulis dan pelayan toko,
sedangkan tahun 1970 sebanyak 15,3 % orang kulit hitam beketja sebagai
pegawal.

Melalui fakta sejarah kita mengetahui bahwa orang kulit hitam
sangat sulit mendapatkan pekerjaan yang baik, hal ini sangat jelas terlihat
pada masa perbudakan. Karena, mereka telah dikhususkan untuk bekerja
pada pekerjaan-pekerjaan rendah. Dalam kaitan ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa film The Green Mile telah memperlihatkan bentuk
perlakuan diskriminasi terhadap orang kulit hitam dalam bidang
pekerjaan, sama halnya yang terdapat dalam sejarah orang kulit hitam
di Amerika. Kesamaan ini menunjukan bahwa film tersebut telah
memberikan gambaran kepada kita tentang kehidupan orang kulit hitam
pada masa lalu. Dalam hal ini, film The Green Mike dapat dikatakan
sebagai media informasi dalam mempetlihatkan pengalaman orang kulit
hitam di Amerika.
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Movies reveal directly or indirectly something about national
excperience, ideniity, culture, temperament, ideologies, and aesthetic
principles; they are time capsules, giving insights inlfo an erak values
and moods, dreams, and destre; they are a barometer, showing changes
in a country’s values.”

B. Diskriminasi dalam perlindungan hukum
Rasialisme juga telah membawa dampak negatif terhadap orang
kulit hitam dalam perlindungan hukum. Sebagai orang yang znferzor, orang
kulit hitam sangat sulit mendapatkan persamaan hak dalam perlindungan
hukum. Perlakuan ini sangat dirasakan oleh tokoh kulit hitam John Coffey,
dalam film The Green Mile. Sebagai orang kulit hitam, 1a tidak
mendapatkan petlindungan hukum ketika diadili dan divonis hukuman
mati, katena ia dituduh membunuh anak kulit pugh. Dalam hal 1ni, ia
dianggap sebagai orang yang kejam seperti binatang. Hal ini terlihat dalam
dialog antara Paul, kepala penjara dan hakim Burt yang menangani kasusnya
tersebut,
Burt : 1 believe we bave to be bumane and generous in
our efforts
to solve the race problem. But we have fo
remember that the Negro will bite if be gets
the chance, fust like a mongrel dog will bite if
it crosses ifs mind to do 5o’
Paul : * Is Coffey guilty?’
Burt : Yes, he is. Don'’t you doubt it, and don’t you turn
your back
on him. You might get away with it once or
even a bundred times’.... ( The Green Mile)

Kutipan di atas dapat memperlihatkan bahwa orang kulit putih
digambarkan mempunyai hak isdmewa dalam memberikan pandangan
pada orang kulit hitam. Pandangan tersebut didasarkan pada anggapan
bahwa orang kulit putih adalah superior dan orang kulit hitam infersor.
Hal ini akibat prasangka dan diskriminasi tethadap ras kulit hitam sehingga
petlakuan tersebut menimbulkan penderitaan bagi masyarakat kulit hitam.

*Klinget, 2001, par.3.
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Penderitaan int pun sangat ditasakan oleh pejuang ras kulit hitam, Malcom
X, yang dikenal sangat berani dalam memperjuangkan keberadaan orang
kulit hitam di Amerika. Malcom X merupakan tokoh pejuang kulit hitam
yang kharismatik di era tahun 1960-an. Dalam otobiografinya ia
mengatakan:

Aku suka keadilan, jtka memang kulit putih merasa terancam oleh Negro,
jika kekuatan hukum tidak mampu atau tidak dapat berbuat sesuatu, atau
hukum sengaja melindungi kulit putth, atau jika kulit putth menggunakan
kekerasan, maka bila petlu Negropun dapat melakukan hal yang sama.
Dan jika hukum gagal melindungi kulit hitam, maka Negro seharusnya
menggunakan keketasan untuk mempertahankan diei.®

Melalui pemnyataannya di atas tetlihat bahwa Malcom X mengajak
masyarakat kulit hitam mengadakan petlawanan tethadap orang kulit putih
untuk menyatakan ekststensi mereka. Apabila orang kulit hitam melakukan
hal sepertt yang dilakukan oleh orang kulit putth, maka orang kulit hitam
tidak berbeda dengan orang kulit putih. Oleh karena itu, orang kulit hitam
hendaklah mendapatkan perlakuan yang sama dengan orang kulit putih,

Pada masa perbudakan, orang kulit hitam sering dipetlakukan
sewenang-wenang dalam hukum, misalnya di daerah selatan Amertka orang
kulit hitam sering dihukum ganting tanpa melalui proses hukum atau
dikenal dengan istilah Awching. Hal ini sangat jelas terlihat pada tahun
1892, seperti juga diungkapkan Fuchs (1984:121) bahwa sebanyak 154
orang kulit hitamn didacrah selatan digantung pada penggantungan lar.
Selanjutnya Myrdal (1944:560) menyatakan hukuman Anebing pada orang
kulit hitam sudah menjadi kebiasaan di daerah selatan Ametika yang terjadi
di tahun 1930-an, 1940-an, dan 1950-an.

Dampak rasialisme telah menjadikan kehidupan orang kulit hitam
rendah di kalangan orang kulit putth schingga orang kulit hitam tidak
mendapatkan keadilan dalam bidang hukum. Deklarasi Kemerdekaan
Amerika yang memuat cita-cita luhur, kemudian disebut dengan Amerzcan
Creed belum dapat betjalan dengan baik. Dalam hal ini Myrdal (1944:21)
menvyatakan bahwa “Many American are accustomed to talk loosely and
disparagingly about adberence to the American Creed as ‘lip-service’ and
even  ‘hypocrisy’. Foreigners are even more prome lo make such a
characterization”. Deklarasi Kemerdekaan Amerika juga menekankan hak-
hak perseorangan, yaitu kesamaan berdasarkan hukum, pemerintahan yang
terbatas, dan pemerintahan dengan persetujuan rakyat yang diperintah.

¢ Haley, 1995:211
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Di samping itu, Deklerasi Kemerdekaan Amerika secara jelas menyatakan
tidak membedakan warga negara berdasarkan warna kulit.

C. Pembentukan Stercotip Terhadap Orang Kulit Hitam

Pengertian stereotip adalah anggapan atau suatu konsep standar
terhadap sekelompok orang atau obyek. Konsep standar tersebut biasanya
dipegang oleh suatu anggota kelompok masyarakat.. Stereotip juga
merupakan ungkapan langsung terhadap nilai-nilai atau kepercayaan
{Nachbar dan Lause 1992:236). Hal stereotip i lebih lanjut dikatakan
Sapiro (1986:35), yaitu anggapan atau kepercayaan suatu kelompok
terthadap kelompok sosial tertentu dan persepsi seseorang dalam menilai
orang lain. Menurut Atchley (1980:75), istilah stereotip mengarah pada
suatu kepercayaan khusus tentang sifat sekelompok orang, Istilah stereotip
rersebut mungkin saja benar dan mungkin juga tidak, dengan kata lain,
stereotp dapat betbentuk negatf dan positif. Stereotip positif digunakan
sebagai pembanding bagi stereotip negatif.

Pada masa petbudakan, orang kulit putih telah memunculkan
berbagai macam bentuk stereotip terhadap ras kulit hitam. Pembentukan
stereotip tersebut sengaja dibuat orang kulit putih untuk memperlihatkan
kebenciannya pada ras kulit hitam. Bentuk-bentuk stereotip tersebut di
antaranya pemalas, bodoh, tidak jujur, dan penakut. Stereotp int terbentuk
pertama kali ketika orang kulit hitam bekerja sebagai buruh kasar di daerah
petkebunan dan pembantu rumah tangga.

Di samping stereotip bodoh, pemalas, dan tidak jujur orang kulit
hitam juga dicitrakan sebagai stereotip pembunuh. Stereotip ini muncul
ketika terjadi kerusuhan ras di berbagai tempat di wilayah selatan dan
utara Amerika. Dalam hal ini, setiap terjadi kerusuhan ras, kemudian
ditemukan orang kulit putih meninggal yang dituduh membunuhnya selalu
orang kulit hitam. Dengan demikian, orang kulit hitam sebagai penyebals
kematian orang kulit putih. Melalui peristiwa tersebut, orang kulit hitam
telah terpatri sebagai pembunuh schingga anggapan ini menjadi stereotip
bagi orang kulit hitam.

Berbagai jenis stereotip orang kulit hitam yang tersebut di atas
juga berkembang pada bisnis-bisnis hiburan di Amerka. Dalam hal in,
Fuchs (1990:203) menyatakan bahwa tahun 1937 orang kulit hitam telah
dibentuk dalam berbagai macam stereotip oleh orang kulit putih. Stereotip
tersebut muncul dalam segala jenis kebudayaan yang umum, misalnya
pertunjukan nyayian, cerita bergambar, sandiwara, dan film-film. Misalnya
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dalam film The Green Mil tersebut telah mengingatkan kembalt orang kulit
hitam pada petistiwa masa silam yang pernah tetjadi di kota Brownsville
dan Statesboro. Melalui peristiwa tersebut karakter pembunub telah
menjadi stereotip: bagi orang kulit hitam. Sehubungan dengan karakter
John Coffey sebagai pembunuh dalam film The Green Mile, Robert Hooks,
seorang produser: film mengatakan bahwa karakter John Coffey sangat
memalukan dan merendahkan orang kulit hitam, meskipun orang kulit
putth menyukai sekali karakter tersebut, tetapi bagi masyarakat kulit hitam
peran ini sangat menjijikkan.’

Petan John Coffey sebagai pembunuh dalam film The Green Mite
merupakan sejenis bentuk karikatur stereotip Back yang muncul dalam
film Amerika pada masa perbudakan. Back adalah katikatur orang kulit
hitam yang mempunyai karakter serupa dengan John Coffey. Menurut
Donald Bogle dalam Barker (1977:77) bahwa ciri-ciri Buck adalah, besar,
kuat, kejam, lelaki pengkianat, dan mempunyat nafsu sahwat yang besar.
Karakter-karakter ini telah menimbulkan kesan yang sangat buruk bag
pria kulit hitam. Sebutan sebagai pembunuh, biadab, dan kasar sudah
melekat pada peran pria kulit hitam dalam film Amerika.

Regardless of whether Hollywood portrays black men as
murderous drug dealers or ineffective celibates, the result is
not good for black seciety. Black complained that mainstream
Jilms present a negative impression of Black people and bave
a detrimental effect on their lives.\”

Berdasarkan pada kutipan di atas, stereotip pembunuh telah
menimbulkan kesan negatif bagi orang kulit hitam. Dampak stereotip ini,
banyak orang kulit hitam memprotes dan mengeluh terhadap peran—peran
yang berbentuk rasis tersebut. Protes orang kulit hitam terhadap peran-
perannya yang berbentuk stereotip sudah kelihatan ketka orang kulit hitam
muncul dalam fidm The Birth of a Nation (1915).

Stereotip orang kulit hitam sebagai pembunuh tidak hanya dapat
dilihat melalw film, tetapi juga dalam karya-karya sastra. Sebagai contoh,
novel Native Son, karya Richard Wright, vang terbit pertama kali tahun
1940. Novel ini menggunakan alut cerita masyarakat Amerika di tahun
1930-an. Dalam hal ini, pengarang mengkonstruksikan Bigger Thomas
sebagai sosok orang kulit hitam pembunuh. Bigger Thomas dalam novel

* Glovell, 2001. par.6.
' Miller, 2001 pac. 9.
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1 diperankan oleh seorang anak muda kulit hitam yang frustasi dan jenuh
terhadap kemelaratan dan perlakuan rasis pada orang kulit hitam. Akibat
frustasinya tersebut, 12 membunuh seorang wanita kulit putih.
Bigger, you ain’l really going to do thar?’ she whispered in
horror.
Sure.’
Where’s that girl?’
T don’t know?’
T don't know.’
You do't know. You wouldn’t be doing this tf you didn’t
know.’
‘Aw, what difference do it make?’ She looked siraight into
his eyes and whispered,
‘Bigger, did you kill that girfe’ His jaw clamped tight and be
stood up. She turned from bim and flung berself upon the
bed, sobbing. He began to feel cold; he discovered that his
body was covered with sweat. He heard soft rustle and
looked down at his hand; the kidnapped note was shaking
in his trembling fingers. Buat I ain't scared, be told himselfV

Sehubungan dengan karakter Thomas Bigger sebagai pembunuh
dalam Nasive Son tersebut, Magil (1981:585) menyatakan bahwa “Bigger
began a weird Rind of rationalization. The next morning in his mothery
home he began thinking that he was separated from his family becanse he
had killed a white girl. His plan was to involve Jan in connection with
Maryk death”

Kesimpulan ,

Perlaknan diskriminasi, segregasi, dan stereotip terhadap orang
kulit hitam dapat dilihat melalui film The Green Mile . Dalam hal in1, film
tidak hanya berfungsi sebagai media hibutan, tetapi juga dapat berfungsi
sebagal media informasi dalam menggambarkan pengalaman kehidupan
orang kulit hitam di Amerika.

Dampak rasialisme terhadap orang kulit hitam telah menimbulkan
petlakuan diskriminasi pada beberapa aspek: Pertama diskriminasi pada
bidang pekesjaan, orang kulit hitam diberi pekerjaan sebagai tukang kebun.

" Woght,1968:167
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Hal int tetlihat dalam film  The Green Mile sebagai peketja kebun orang
kulit hitam dianggap pemalas, tidak jujur, dan ceroboh. Melalui diperoleh
gambaran tentang kehidupan orang kulit hitam pada masa perbudakan.

Kedua aspek perlindungan hukum. Dalam fidlm The Green Mile
orang kulit hitam tidak mendapatkan perlindungan hukum yakni ketika
John Coffey dijatuhi hukuman mati.

Dalam film The Green Mile orang kulit hitam juga ditampilkan
sebagai orang bodoh dan idiot. Scbagai orang bodoh dapat dilihat dan
karakternya yang penakut dan berbicara tetputus-putus. Karakter ini,
merupakan bentuk karikatur stereotip Coon yang muncul pada masa
perbudakan. Coor digambarkan sebagai orang yang malas bekerja,
penakut, sering kebingungan, berbicara gagap, di samping itu ia juga
dianggap sebagai lelaki dewasa yang kekanak-kanakan. Kata Coon
kependekan dari kata ruccoon yang berarti musang, Dalam hal ini, orang
kulit hitam dianggap bukan manusia melainkan sejenis binatang karena
sikap dan tingkah laku orang kulit hitam dianggap seperti prilaku musang,
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